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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang Studi 

Pertumbuhan dalam sektor ekonomi di Indonesia saat ini menunjukkan 

perkembangan yang pesat. Hal tersebut memberikan dampak yang besar dalam 

dunia usaha khususnya bagi para pengusaha. Banyak perusahaan yang terkena 

imbasnya dan perusahaan tersebut harus mengalami kebangkrutan karena tidak 

bisa mempertahankan diri dalam persaingan yang semakin ketat. 

Perkembangan yang pesat dan persaingan yang semakin ketat dalam sektor 

ekonomi dapat disebabkan oleh beberapa aspek yakni oleh kemajuan teknologi 

dan informasi serta kemajuan dan perkembangan Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM). Akan tetapi, perkembangan UKM ini memiliki peran penting dalam 

perekonomian Indonesia karena dengan UKM, pengangguran menjadi berkurang. 

Pemerintah membuat kebijakan untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi 

yang terkait langsung dengan UKM yaitu telah dicanangkannya tiga butir 

kebijakan pokok di bidang ekonomi. Pertama, peningkatan layanan jasa keuangan 

khususnya untuk pelaku UKM. Kedua, peningkatan infrastruktur layanan jasa 

keuangan bagi pelaku UKM. Ketiga, meningkatkan kemampuan dan penguasaan 

aspek-aspek teknis dan manajemen usaha, pengembangan produk dan penjualan, 

administrasi keuangan, dan kewirausahaan secara menyeluruh 

(http://www.pendidikanekonomi.com) 
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Berdasarkan kebijakan pemerintah tersebut, perbankan berperan untuk 

memberikan layanan jasa keuangan untuk UKM, yaitu melalui kredit. Hal ini 

menimbulkan masalah baru bagi UKM karena UKM diharuskan menyertakan 

laporan keuangan sebagai syarat mengajukan pinjaman kepada bank. Akan tetapi, 

hampir seluruh UKM saat ini tidak memiliki laporan keuangan yang baik sebagai 

syarat untuk memperoleh kredit sehingga pengajuan pinjaman menjadi terhambat. 

Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk menghadapi masalah itu 

adalah dengan cara membuat laporan keuangan. Laporan keuangan ini digunakan 

untuk memberikan informasi mengenai posisi dan kinerja keuangan perusahaan 

yang dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Selain itu,  laporan keuangan juga dapat digunakan sebagai sarana untuk 

memberikan informasi mengenai tingkat keberhasilan perusahaan selama periode 

tertentu yang membantu pemilik dalam menaksir prospek perusahaan serta dapat 

digunakan sebagai syarat untuk mengajukan pinjaman ke bank. 

Stars Auto Care 99 merupakan unit usaha yang bergerak di bidang jasa 

perawatan mobil, khususnya cuci mobil dan salon mobil yang berlokasi di 

Bandung. Stars Auto Care 99 saat ini sudah banyak diketahui dan dikunjungi oleh 

masyarakat karena lokasinya yang strategis dan dekat dengan pemukiman warga 

sehingga mereka dapat dengan mudah dan cepat menemukannya. Selain itu, 

pelayanan yang memuaskan dan harga yang terjangkau menjadikan Stars Auto 

Care 99 ini banyak dikunjungi oleh konsumennya. 

Stars Auto Care 99 berdiri sejak tahun 2013 dan hingga saat ini terus 

berkembang dengan rata-rata omset per bulan sekitar Rp 17.000.000,00 dan rata-
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rata pendapatan per hari sekitar Rp 550.000,00. Stars Auto Care 99 merupakan 

UKM yang belum memiliki laporan keuangan yang sesuai dengan standar. 

Pencatatan yang dilakukan pada Stars Auto Care 99 masih sangat 

sederhana, yaitu hanya mencatat transaksi jumlah uang yang diterima dan 

dikeluarkan serta jumlah piutang maupun utang tanpa adanya tambahan informasi 

lain seperti neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus 

kas sehingga laporan keuangan yang dihasilkan Stars Auto Care 99 belum sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku umum. 

Pembuatan laporan keuangan tidak hanya dilakukan oleh perusahaan yang 

berskala besar saja, perusahaan kecil seperti Stars Auto Care 99 sebenarnya 

dianjurkan untuk membuat laporan keuangan. Stars Auto Care 99 termasuk entitas 

yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan laporan 

keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal sehingga laporan keuangan 

yang disusun oleh Stars Auto Care 99 harus berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

Berdasarkan uraian di atas mengenai pentingnya penyusunan laporan 

keuangan, maka penulis tertarik untuk melakukan observasi sebagai bahan tugas 

akhir dengan mengambil judul “Penyusunan Laporan Keuangan Pada Stars 

Auto Care 99 Periode Januari 2014”. 

 

1.2       Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

dapat mengambil permasalahan pokok yaitu : 
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1. Bagaimana pencatatan akuntansi yang sudah dilakukan pada Stars 

Auto Care 99 selama Bulan Januari 2014? 

2. Bagaimana penyusunan laporan keuangan yang berbasis SAK 

ETAP  pada Stars Auto Care 99 Periode Janari 2014? 

 

1.3       Maksud dan Tujuan Studi 

Maksud penulis melakukan observasi ini adalah untuk memperoleh data 

dan informasi sesuai dengan masalah yang dibahas penulis guna memenuhi Ujian 

Akhir Program Diploma III Akuntansi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Ekuitas. 

Adapun tujuan observasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pencatatan akuntansi yang sudah 

dilakukan pada Stars Auto Care 99 selama Bulan Januari 2014. 

2. Untuk mengetahui bagaimana penyusunan laporan keuangan yang 

berbasis SAK ETAP  pada Stars Auto Care 99 Periode Janari 2014. 

 

1.4       Kegunaan Studi 

Manfaat dari observasi ini diharapkan berguna untuk berbagai pihak, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

a. Penulis dapat memahami penyusunan laporan keuangan, 

hingga pada akhirnya penulis dapat mengaplikasikan hasil 

penelitian ini. 
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b. Dapat menambah dan mengembangkan pengetahuan penulis 

mengenai penyusunan laporan keuangan, sehingga penulis 

dapat membandingkan antara teori yang didapat di bangku 

kuliah dengan observasi langsung di lapangan. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Diharapkan dapat membantu Stars Auto Care 99 dalam 

penyusunan laporan keuangan untuk periode Januari 2014. 

b. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran ilmu 

akuntansi kepada perusahaan mengenai penyusunan laporan 

keuangan. 

3. Bagi Pihak Lain 

a. Diharapkan dapat memberikan bahan pemikiran baru, 

khususnya untuk bidang kajian penyusunan laporan keuangan. 

b. Diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan dijadikan 

informasi, khususnya bagi mahasiswa yang akan melakukan 

praktik kerja lapangan agar memperoleh gambaran mengenai 

penyusunan laporan keuangan. 

 

1.5       Metode Pendekatan 

Metode yang digunakan dalam observasi ini adalah metode deskriptif. 

Metode deskriptif yaitu suatu metode yang digunakan dengan cara 

mengumpulkan, menyusun, dan menganalisis data yang bertujuan 

menggambarkan dan memaparkan keadaan sesuai dengan fakta yang ada. 
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1.5.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis untuk mengumpulkan 

data–data yang diperlukan dalam penyusunan laporan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Pengumpulan data primer ini dilaksanakan dengan pengamatan 

secara langsung dilokasi, yang dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Teknik observasi 

Dengan melakukan peninjauan langsung terhadap data yang 

ada di lapangan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 

dan selanjutnya dituangkan dalam uraian penulis. 

b. Teknik wawancara 

Dengan melakukan tanya jawab (wawancara) dengan pihak 

yang terkait dalam objek penelitian. Dalam hal ini penulis 

melakukan wawancara dengan bagian keuangan perusahaan 

guna mendapatkan data yang diperlukan. 

2. Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara mengumpulkan 

segala informasi dengan cara mempelajari buku, literatur, dan 

sumber lainnya kaitannya dengan masalah yang dibahas dengan 
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maksud menggali teori-teori dasar dan konsep yang berhubungan 

dengan penelitian. 

1.5.2 Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang dilakukan penulis untuk mengklasifikasi 

data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan dan menilai akun per 1 Januari 2014. 

2. Menyajikan neraca awal per 1 Januari 2014. 

3. Mengidentifikasi transaksi penerimaan dan pengeluaran kas 

periode Januari 2014. 

4. Membuat jurnal khusus, yaitu jurnal penerimaan kas dan jurnal 

pengeluaran kas. 

5. Membuat neraca saldo. 

6. Membuat jurnal penyesuaian 

7. Membuat neraca saldo yang telah disesuaikan. 

8. Membuat laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, dan neraca. 

 

1.6 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Observasi ini dilaksanakan pada Stars Auto Care 99 yang berlokasi di 

Komplek Adi Bumi Graha No. 1 Bandung. Adapun waktu observasi ini dimulai 

28 Maret 2014. 


